
BAB V

PEMIKIRAN AL-BANJARI DI BIDANG DAKIiIAH

rslan adalah agana dakwah, karena ajararr - &-Jara&&ya
leuerlntah para penganutnya untuk menyebarkannya kepad.a se
luruh unat nanusla di seggra pelosok buni.l tcirri unat rs
lam, yeng bermula dari beberapa orang suku Quraisy di kota
ilekkah, tela.h nenjadi nilyaran unat manusia yang tereebar
di seluruh dunia. Hal ini nerupakan hasil dakwah rslaxl yang
telah berlangsung selana lebih kurang 14 abad lananya.

Keberhasi-lan terbesar d.akwah rslan terjadi pada abad
lnrtana. kebangkltannya, Lothrop Stoddart menulis : rrDalan
tenpoh seabad saJa, dari gurun tandus dan: suku terbelakang,
rslan telah tersebar hanpir menggenangi separoh dunla. Meng
La4curkan kerajaan-kerajaan besar, uemuenahkan beberapa aga
la besarr Jang telah dianut berbilang zanan dan abad,. Menga
dakan revolusi berpikir dalan jiwa bangsa-bangsa. Dan seka

s nemblna satu dunj,a baru, -Dunia rslam !,,2 Dakwah rs
abad pertana nerupakan dakwair masa Nabi. Muharnnad sAw,

bawa rlsalah, dakwah nasa Al-Khulafa al-Rasvidun dan Khi
ah Bani unayyah. Menang pada nasa penerintahan Dlnasti

, relan telah nampu nemantapkan diri eanpal ke Anda
(Sepanyol) di barat dan sampai ke rranak benuarr Indla dl
r.j Dari sinilah, nenurut pendapat terkuat di kalangan

janawan, datangnya para pedagang yang uenyebarkan agama
dt Ind.onesj.a sekj-tar abad ke-13 M.4

SeLana beberapa abad lelam di fndoneslan seJak awal
barnya h5,ngga kini nenjadi agama Meyori,tas (1 s? %l
t rndonesla, dakwah relan terus berlangsung t.?k kenal
nti dengan pelbagai bentuknya. Mininal ada dua golong

tang sangat berJasa dal-an proEes penyebaran rslan dan pe
pannya di buni Nusantara selama ini, selaln para peda
nusli-n yang sulit diidentifikasi siapa .eaja nereka
Pertgngt gol"ongan raja-raja yang nemerintah pelbagdl
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Lerajaan Islam yang tersebar luas di seluruh Nueantara darj.
lceh sanpai" ke Maluku; dan hS15|3, golongan ulana yang juga
bnyak terdapat di nana-nana. Kedua golongan tersebut sela
l,u bahu-nembahu da1a.n berdakwah, yan€ pertama lebih banyak
berueaha nenyebarkannya, sedangkan yang kedua lebih terfo
Lus pada penantapannya dalan masyarakat, seperti yang terJa
GL dalan -eejarah dakwah Islam di Kalinantan Selatan,

Menurut catatan sejarah yang kuat diperpegarlgir aga

n Islan baru uenyebar di Kali-nantan Selatan pada abad ke-
t6 1,t., yai-tu se jak berd.irinya Kerajaan Islan BanJaruaeiu5
Eel,ana lebih kurang dua abad, para sultan Kerajaan .lnt ee
kingga lelan nenjadj. agama nayoritas rakyatnya, meskipun ba

llr nenyentuh bagian perurukaan d.ari kehidupan mereka.o Penaa
tapan pelaksanaan ajaran-ajaran fslam dalan kehldupan masya

rrkat baru secara intenslf dldakwahkan oleh Syekh Muharunad

lreyad Al-Banjari pada penggal kedua abad ke-I8 M. dengan

lrrya dakwahnya yang besar dan sukses, sehingga keberagana
n, unat Islan di daerah. i,ni relatif tinggi sanpai se*arang?

Drl riwayat hidupnya, terutama segala elitltd.tas dalcwah

dilakukannya dan hasil yang diperolehnya, tidak diragu
bahta Al-Banjari adalah seorang daIL (iuru dakwah) ter

bsar yang pernah ada di Kalimantan Selatan selaua ini. Da

h karya dakwahnya yang besa.r itu tidak diragukan pula ada

brhandung pelbagai ide atau pemihiran Al-BanJari nengenal
wah Islamtt r yang menurut Syekh Ali Mahfudz berarti: rrnen

t"ong manusia agar berbuat baik dan menuruti petunjtrk (aga

Islara), dan menyuruh mereka rnelakeanakan segala yang mat

dan nelarang rnereka b.erbuat kemungkaran, supaya nereka
tung dengan mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan di
at.r,8 Berikut ini- diungkapkan beberapa perniJriran A1-

jari tentang dakrlah lslam.

Tujuan Dakwah

Darl- pelbagal aktivitas dakwah Al-Baniari delnt di
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fornulasilcan pemikirannya mengenai tujuan dakwah rslam seba
gai beri-kui ; tttersebarnya agama Islan kepada seluruh na
syarakat sampai ke pelosok-pelosok daerah, dan terlaksana
eya ajaran-ajaran rslam yang murni dalam'. .kehidupan unat
agal terwujud kesejahteraan dan kebahaglaan hidup mereka d.i
dunia dan akhirat?r. DaLam formulasi tujuan dakwah ini terd.a
pat tiga hal yang bisa dianggap sebagai- 'i6ub tujuaprr yang
ealing terkait dan masing-nasing ditopang oleh pelbagai ak
tivitas dakwah Al-Banjari sel-ama hayatnya. yaltu : pc_rl4{r4r
tersebarnya agama rslan ke pelosok-pelosok daerah; kgdua,
terlaksananya ajaran-ajaran Tslam yang murni dalan hehidup
a::. unat rslarnl dan h*ej-}ga, terlujridnya kesejahteraan atau
kebahagiaan unat dalam kehidupan mereka di dunia dan akhi
l3tr3

Tersebarnya agaJna rslam ke pelosok-perosok daerah se
bagai salah satu dari tujuan dakwah Al-Banjari tampak dalam
asahanya menyebar anak-cucunya, yang sudah mempunyai ilnu
pengetahuan hasil didikannya sendiri, ke daerah - daerah se
perti : Pegatan (Kabupaten I(otabaru), Ta.niran (Kabupaten Hu
).u Sungai Selatan), Anuntai (Kabupaten Hulu Sungai -Utara),
tarabahan (Kabupaten Barito Kuala), Martapura (Kabupaten
nanjar), dan Pontianak (Kal-iraantan Barat). Malah ada pula
yang tersebar sarnpal ke luar Kallmantan, seperti di serawak
dan Kedah di Malayesia, safat rnderagiri di Riau. Memang di
entara anak-cucu yang disebarkan ke daerah - daerah itu ba
uyak terdapat yang tidak dikirim sendiri oleh A3.-Banjarirte
tapi ide atau pemiliran mengenai t,ujuan dakv,rah seperti ini
disariskannya kepada anak-cucunya, sehj-ngga inilah yang &en
&rong mereka berangkat sendiri ke daerah-d.aerah yang jauh
utuk berdakwah menyampaikan agama rslan kepada masyarakat
ci. sana, yang tadinya mereka tidak banyak mengenal rslam,
reskipun ruereka sud.ah beragama fsLam.9

Banyak aktivitas AL-Banjari yang menopang terwujud.
rya tujuan dakwah rrterlaksananya ajaran-ajaran rslan yang
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lrurni dalam kehidupan umat Islam;;, sebagaintana yang diformu
l-asihan d.i atas. I{ondisi objektif yang ada pada masyarakat,

subjek dakwah Al-Banjari waktu i-tu, memang menghendaki dica
trangkannya tujuan dakwah seperti ini. Dalam bab II yang 1a

}u telah di-gambarkan selintas kondisi objektif masyarakat

pada masa hidupnya Al-Banjari, terutana <iari segi pengamal

aD ajaran agama. Di antara aktivibas Al-Ba.njari yang n€non

jo} untuk menopang terwujudnya tlliuan dakwah ini adalah :

1. Melaksanakan kaderisasj- ulama dan .{a-t+ Iewa-t^lembaga pen

didjl<an semacam ripesantrenrr di Dalam Pagar.f0 P*"a ulana

ini diharapkannya menjadi orang-orang y'allg :tahu persls
ajaran-ajaran Islani yang murni dan benar itu, dan sekali
gus menganalkannya. Setela.h hasil didiJ*annya ini menili
ki ilmu pengetahuan agama yang inemadai, mereka disebar
ke masyarakat Islam untuk mengajarkan ajaran-ajaran aga

ma yang benar dan murni tensebut dan sekaligus sebagai

teladan dalam pengana]annya. i"lemang sebelunnyar masyara

kat belum mempunyai figur panutan seperti itu, sehingga
pengaxoalan agaaa belun bisa seperti- yan8 diharapkan.

2. Menulls beberapa kitab/risalah yang berisi ajaran-aiaran
agana yan6 murni dan benar sebagai pegangan dan pedonan

bagi unat dalam kehidupan nereka. Di antara kitab / rLsa
lah ters.ebut ada yanS termasuk bi-dang akidah, seperti. :

u s llq] gg 4i 4, B4h fjl!__aLesbr-b-ul o an aLllayl-e]:I4ukb!+gbqx..
Dalan kitab/risalah ini, cli samping menjelaskan aiaran
ajaran agana yang harus diketahui daa dipegang teguh

oleh masyarakat, iuga di-jelaskan pelba6a.i keyakinan (i.ir

tilcad), dan praktek kehidupan yang tidai{ seagai dengan

ajaran Islan yang murni tersebut. Dari se8i keyakinan t
nisalnya disebutkan keyakinan golongan @t
yang antara lain berkeyakinan bahwa : trtiada wujudku ha

nya wujud. Allahrrr yangrkebetulan wahtu itu ada iu8a peng

anutnya d1 d.aerah ini;rt dan dari segl praktek kehidupan

, disebutkan antara lain up,ilcara "qi44Jggg6!Lq,if dan t'rylg

3!&-pgglf.ib" r yang banyak dilaksanakan oleh masyarakat'
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padahal kedua upacara tersebut bisa membawa kepada ke
1"rnusyriJrao,*' Ada pula di antara kitab,/riealah tersebut

yang membahas noasalah fiqih (syaritah)o seperti : Sg!i!
al:A{g$e.qi'q, I'qqlh+L C}:-iAi}crt.' KL!-q}*e"r:-S]1Ali, dan Ki,-leb

el-J'e4elidh, Begitu pula selain meraberj}ern pedoman bera
nal ibadah ir:.; berkehiriupan lainnya, kitab,/risalah terse
but juga menjelaskan pelbagai prakteh kehidupan yang ti
dak benar menurut ajaran Isla.m. I4isalnya : pemberian za

kat kepada tiga oran6 aiau seorang rnustahiq dengan uengi
kut mazhab Syafi'LrI3 menyelenggarakan kenduri kematianrL
oleh keluarga si mayitr'+ dan lainoY&. Al-Banjari tidak
hanya menyalahkan cara tersebut yerng sudah menjadl tradi
si itu, tetapi iuga memberi}'an jalan yaltg berrar menurut
agana yang murni,

5. lleminta bantuarr kekuasaan untuk memantapkan Bglshsanaan
ajaran-ajaran agama oLeh masyarakat. I,{isalnya.: untuk nem

berantas praktek-praktek kehi,-iupan tradisonal seperti :

"llq.4J-_qpgggJltt dan ;tgr-q!gb_rl_q,ng 
- UqFll-l-hr? r Al-Banj ari rseeinta

golongan raja-raja dan para pembesar negeri berpartleipa
1tr

sj-.t/ Begj-tu pula untuk menega-bJ*an shalat berjematah di
suatu d-esa ( clusun) Ci mana masyarakatnya enggan nnelaksa

aakannya raaka Al-Banjari minta kepada Sultan atau Naib
sya agar. memerangi mereku..f 6

Mengenai sub tujuan ketiga irterwujudnya kesejahtera
atau kebahagiaan uma-t dal-am kehid.upan cti dunla dan akhi

I I eebenarnya identik d-engan tujuan agana Islam.1? Dengan

amalkan ajaran.-ajaran Isl-am yang benar dan &u.nit u&at
nenperoleh kebahagiaan di akhirat kelak. Justeru itu ,

1a aktivitas yang baru dijelaskan di atas, selain untuk
pai sub tujuan kedua, juger menopang terwujudnya sub tu
ketiga j.ni, Tetapi nengenai terwujudnya kesejahteraan
Ci dunia.ini maka Al-Banjari telah meLgusahakannya de

beberapa. ailtivitasnya yan6 1aln. Di antaranya: membuka

pertanian dan perkebunan baru, dan nenbuat J.rj-gasi 6e
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hingga lahan ya.ng tak produktif jac.i lahan yang produktif
(rbra-i,:+l:rl{Eal). Al-Banja.ri ad.alah profil seorang ularna be
sar yang bergumul dengan bidang pertanian dan perkebunan cla
lan kehidupannya. Sebidang tanah yang diberikan oleh Sultan
rahinidullah kepada Al-Banjari sebagai pusat clakwahnya, yang
terletak di tepi sungai lnlartapura, ciigarap oleh Al_Banjari
bersama anak-cucu dan u:. 'id-murldnya dengari btrik, sehingga
uenJadi sebuah penrukinan penduduk yans lengkap clengan lahan
rertaniannya di samping sarana peribadatan clan pendidikan,
yang kemudian terkenar d-engan sebutan Daram pagar.lB soiej.r,
itu di-a juga membuka perkebunan di daerah Kalampayan di na
la dia kini dimaka.rnkan setelah i,.vafatnya. t3egitu pula dia ne
uelopori nembuat saluran air yan51 bisa mengu,rangi genangan
air di daerah lahan sekitarnya yang). tak produktif sehingga
eerubah nenjadi lahan produktif yan6 subur dan memberikanhasil perbanian yang luruayan kepad.er masya::akatnya. Dari ha
erl karyanya inilah terrvtr.judnya suatu desa makmur yang kemu
dian disebut desa *sungai Tuanrr, sebagai kenangan kepada 41
4njarl yang disebut juga sebatgai irruan i{aji Besar',,19 De

@gan aktivita,snya ini, A1-Banjari telah mengusahakan terwu
Jpdnya kesejahteraan hidup ba6i masya.rakat di sekitarnyarse
&agai reaLlsasi sarah satu tr-rjuan dakwahnya. pemilliran AI
&rjari ini juga banyak diwariei r:leir anai<-cucunya di_ bela

hari, sehingga banyak di antara nereka, selain eebagal
asa atau *il3 juga sekaligus seba.gai pioner penbuka rahan
rtanian atau perkebupan baru cli daerah dakwahnya. Misal

: syekh H. Abdur'rahrnan ,sict,Lik ( zuriat keLima A1- Banja
) yang terkenal sebagai ularn'besar di daerah Riau, ada

bernula dengern pembukaan lahan perkebunan ba,ru bersana
an para transmigran dari daerah ifanjar di rnderagiri

i.tar awal abad, 1ni.2o

Peniklran Al-B.enjari tentang i'tujuan dakwb.h fslami;
sebagainana tersirat dal;uir pelbagai aktj-vitas dakwahnya

upakan suatu perui-kiran ya.ng uni&r yang belum pernah ada



can terlaksana dalam_ Eejarah daklvah rslan di daerah ini pa
<i"a masa sebeLumnyu.Zr Tujuan clakwah rslam yang komprehenelf
1ni juga perlu dicanangkan kembali untuk dil_;rksanakan para
ilama dan *r:!!,. di daerah ini, pada masa sekarang dan yang
akan datang. rvrenurut info::urasi dari sercen.bara peneliti- di
daerah pedala.:nan Kalinantan Selatan, kini rumah_rumah iba
dah non TsLanr sudah berdiri di inana-mana d.aerah, yang didu
Ea secara selintas teih ada penganut atana selain rslam, Me
qang di daerah perkotaan oa.n pede,saan yang sudah lama, ti
dak tampak ada rumah-rumarh ibadat tersebut, tetapi . di dae
rab-daerah pemukirnan baru atau pedesaan yang di,pelosok -pe
lcsok kenyataan itu sudah banyaic 'bampa.lc, dan memang daerah
daerah seperti itu kurang mendapat perhatia:n dari para ula
re, dan sat; pada umumnya. sel;ima ini.22 pr."u. ulama dan gs:i
!:ang berwawasan luas dalam tujuari dakwahnya seperti ide dan
peuikiran A]-Banjari tersebut sanga_t d.inarapkan kemunculan
uga dengan segera di daerah ini.

E- Subjek Dakrvah

Dari luasnya ruang lingkup aktivitas dalct,ah yang dl
sanakannya, dapat disiropulkan bahwa nsubjek daknah Is
", menurul Al-3anjari, adal-ah 6emua manusia dari etrata
aL yang paling tlnggi sarnpai d.engan strata paring ren

, tanpa nembedakan suhu dan bangsanya. penikiran Al-Ban
i, ini nemang sesual dengan subjek d.a-trwah para nabl dan

yang umumnya terdiri atas : gol0rrg:in el_ite penguasa
ruag$ orang-orang kaya) dan goiongan rakyat banyak yarrg
-L 23

Dalaro nasyarakat Banja.r pad.a urasa itu terd.apat struk
sosial sebagai berj-kut :

1. Iaja dan keluarganya,
2. kaum bangsawan,
3. kaum ulama,
!, pegav;ai tinggi kerajaan,
2. orang-orang kaya/pedagang,
6. penduduk biasa, -r7. brang-orang yang terlibat hutang.24



B1

!{enurut Tim Penulis ,Seja,rah Sosial Daerah Kalimantan Sela
tan, susunan dan peranan sosial dalam kehidupan masyarahat
tsanjar wal<tu itu masih berbentuk limas. Darj' yang paling
atasr yang junlahnya paling sedikit sampai dengan golongan
yang paling bawah dan jumlahnya pa1lng banyak adalah seba
gai berikut : (1) golongan bangsawan (b*bUban raja - raja)n
t2)- golongan pe jabat darr uirna-ularma, (3) golongan pedagang

fang kaya-kaya, dan (4) golongan rakyat biasa yang umumnya
1Epetani.'/ Kalau diperhatikan siapa eaja yang menjadi subjek

dakwah Al-Banjari selama trayatnya, jelaslah semua strata so
Gial masya.raliat Banjar itu terjangkeru olehnya.

Sultan Tahrnidutlah yang rnemerintah tahun 1761-180l M

l(erajaan Banjarmasin sebagai kepala rt@lgbgg,tr raja -raja
kaun bangsalvan tennasuk salah satu subjek dairwah A1-

jari. Sulian sendiri mengakui A1-Banjari- sebagai gurunya
sahabatnya, sehi-ngga dia berlvasiat kepada anak-cusunya
menghorrnati ularea be,sar inj. sampai- kepada zuriabnya di

akang hari.26 *"o*rr'g clalam mukactdinah beberapa karya tu
y&r 41-tsanjari selalu menjelaskan bahwa liitab /,/.,ri.sa},ah

disusunnya itu adalah atas permintaan dari. pihak pengu

Ada yang tegas cli-eebutkan sebagalmana tereebut dalan
b Sabil a1-l"luhtadin. yar.itu Sultan Tahmidullah ibn Su1

l"rjid;i"L;trd"" 
'.0* 

p,rfa yang di-sebut clengan isyarat,
rti : ;rseorang lakj.-Iaki yang tiada boleh akandaku ne

ahi dj-a daripada setengah segala orang besar pada naaa

'.28 atau ,rsetengah dari pada segala orang besar pad.a na
i'i,,.29 HaI ini menjelaskan. bahvra Sultan dan kaurn bangsa
uenaruh perhatian terhadap gerak langkah dakwah Al-Ban
. I'{alah Al-Banjari sendi::i tidak segan-segan mengenuka

harapannya agar para raja dan sultan harus berpartisipa
ialan dakwairnya, terutama dalam rangka niewujudkan penga

ajaran-ajaran Islam di masyarakat, seperti dalan men

tas upacara-upacara tradisional yang rnembahaykan aki
yang nurni, dan dalam pelaksana.arr kewaiiban shalat ber
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jenatah, sebagaimana telah diurai-kan.

Para ulama dan peiab:rt kerajaatl juga termasuk sub

jek d,akwah fil-Barrj;lri. Dia dikenal sebagai ' pence.tak -:'para

darna dengan irpesantrenrr-ny;. dl Dalam Pagar' I{ereka dibina
dengan tekun r.ger menjacli ulatna y.eng- betul nenget{hui ba

tyak ilmu pengetahuan agama yang=*is;Lepkdrn. nenjadi para da

ti yi:ngtangguh di belairang hari./" Pa.ra pejabat kerajaan ,

eebagai pernbantu para ra.ja clan kaunt bangsawan bentU eaja
terlibat dalam appel S1-Banjari terhadap raja-raja dan kaum

bangsawan dalam ikut menyukseskan dakwahnya sebagainana te
Iah dikemuki;han di atas.

Terhaclap para pedagang, .Al-ijanjari iuga menJadekan

reka sebagai subjek d.aklra}nya. Dengan mengambil isterj- pu

ri tokoli br&g!}eli, cina, yaitu Go Hrvat itlio puteri Kapten Ko

dii Banjarmasj-nr Al-Banjari berusaha mendekati golongan

yang merupakan golongan ped.agang kaya di daerah ini,
agi terhu.d.ap $.ara pedagang datrj- suku Banjar sendiri.. Ke

inan tlt,ebalFya iman bfr.b-Uhaq saudagar aslirr yang terse
dalam nyanyian orang Banjar a,dalah karena hasil dakwah

3anja.ri. T$yanyian tersebut berbunyi :

ttBubuhan saudagar asli tebal inannya
Rohani jasmani rasuf i;ujuannYa

Nangaran lautan jadi ideimannya 
z.l

Kemajuan hidup terus dipixirnYaii.-,-

Apalagi terhaclap golongan rakyat biasa, ,i-Banjari
a1 dari mereka dan selama berdakwah hidup bersana mere

fang pada umumnya terdirj" dari petani. Al-Banjari membu

ll,;alan baru pertanian dan perkebunan serta tnengusahakan

yang tldal., produkti-f berubah menjadj. lahan produktif.

=ya aclcrl-ah un'buk kepentingan subjek dakwahnya yang 8e

: terbesar adalah petani. A1-l3anjari berusaha nienyejah

kehidupan mereka, di samping nenungkinlcan mereka bi
l"aksanakan ajaran agelna dengan baik.
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Pemilciran Al--Banjari tentang luasnya suhdok dakwah

ini- cukup unik pacla masanya dan sangat relevan untuk
gkan pada masa sekarang ini, Sebelum Al_Banjari, dak

islan hanya bersifat spoi.adis di daerah ini, yang suLit
ntifikasi mengenai siapa pelaku cian subjeknya, apa tu
dan hasilnya, bagerimana metode dan meclianyao Data un

ib; tidair bisa diternurran,Sz Baru dakvrah Al-Banjari, lah
bisa menjangkau subjek dakrruaii yang ruas, sebagaimana

h dikemuhakan. I{amun seka::ang ada kecenderungan pula pe
n dai<v,iah di daerah ini bersifat sporadis kembali,

ada kordinasi yang rnengarahkannya. Akibatnya banyak
dakwah yang ,rterlupakanii atau kur.ang mendapat perha

serius dari para ulama dan .q[!i. ]lisalnya suku Cina
tsuinit dari segi etnis, daerah transrnigrasi dari segi 1o
; dan generasi rnuda dari segi- usia, yang semuanya meru

subjeh daki,rair Islam yans cukup strategis pada rnasa ki
daerah ini.

Dakwah

Dari pelbagai aktivitas dzrn karya tulis 41-Banjarl
rnenekanhan

dtln gnqr+ t_

n s.uatu anggi"pan bahwa. Al-Banjari sangat

raja). Peran ulama diperarrhannya sendiri dan anak- cu
ta nurid-murid hasil cliciiJrannya, yang r uen,j.ad$i.:;..iiuru
di mana-manal sedangkan peran unar.-a banyak tercantun

h'*rapan-harapan yang terdapat dalam karya tuli-snya, ee
ana sudah dikemukak r.n.S3

Khusus mengenai kualitas ulama atau juru d.akwah pro
r Al-Banjari menpunyai semacan pemikiran, yang bisa
sikan dari sosoic pribadlnya sendiri sebagai aeo

!-l yang besar dan dari ide yang mendasarl pembangun
treni?-t1ya di Dalam Pagar dengan segala aktivj-tas
semua i-tu bisa diformulasikan bahwa menurut penda

dua juru dakvrah yang utama, yaitu rllama

Banjari, aeorang juru dakv,'ah profesional harus berpe



etahuan
diri,
erja,

Tidak ada penjelasan darj- data sejarah, apakah kebe

atan Al-Banjari ke Tanab. Suci untuk penuntut j-lmu pe

etahuan agalna Islarn di sana, atas prakarsa sendiri ataU

t.as prakarsa SultanrKerajaan Baniarr YanB bersedia nembia

keberangkatannya clan selama studinya. Kemuugkinan besar

atas prakarsa Sultanr YanS mengharapkan :-'.Al-Banjari
jadi seorang ulama yang mampu menclakvrahkan agama . di te

-tengah masyarakat atau rakyatnya. Untuk itu A1-Banjari
mempunyai pengetahuan ega-rna yang lu-as dan padanya ada

tensi yang besar, dengan lrl-nya yang tinggi. Tentu saJa

ran ini mendapai; persetujuan sepenuhnya dari Al-Banja

B4

j-lmu ggama yang memadai, berkeperibadian mu61in ,
berd.edikasi yang tinggi, aktif dan kreatif dalam

dan memahami kondi$i meclan dakrvah yang dihadapi.

yang bersedia berangkat jauh meskipun harus rneninggal

isteri yang sedang harnil tr*.J4 Tetapi yang jelas ata*q

kesadaran Al-Banjari sendj-ri terhadap pentingnya il
pengetahuan yang mentadai bagi seorang juru dakwah,taupak

i d.ari keberangkalannya dari Mekkah raenuju lr'lesir untuk

meneruskan studinya di ne6eri pusat pengembangan iimu

hrnia Islain wahtu itu. I'leslripun sudah itmengaji'r sekitar
tabun di Mekkah, malah sudah rnendapat izin untuk j}ut me

jar di Mesjid al-i{aram beberapa lama, namun Al-Banjari
b menganggap ilmunya belum memadai. Meskipun maksud"';etu

rdl Mesir tidak berkesampaian, namun semasa bermukim di
ah lebih kurang 5 tahun, d1a iuga memperoleh banyak il
getahuan, terutama di bidang fiqih Syafitlyyah dan ta

.35 B^ru.A,I-Banjari pulang ke tanah air untuk terjun
ai juru dakwah dale.r:r masyaraft.atnya, setelah dia disa
r oleh gurunya, Syekh },'luhanmad ibn Sulayman al-l(urdi ,

il_mu pengetahuannya di bidang agana sudah tinggi dan

harue dibaktikan bagi kepentingan bangsr'nyu..'b

i(esadaran Al-Banjari terhadap pentirignya llnu yanS

bagi seorans juru dakwah tarnpak pula '.da4ganir ]elae
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nerj. aktivitasnya neubangun pesantren di Dalan pagar dan
arkan pelbagai ilnu pengetahuan hepada para eantrtnyaJ?
Al-Banjari sendiri- ttdak diragukan betapa dalannya 11

yang dimlljJtitrXa. Selain lananya studj. di fanah Suci, da
pelbagai- kj"tab,/risalah yang ditulisnya, yang selalu dl

Al-Banjarl tentang apa saja refrensi yang diguna.

menbahas masalah-na"salah fiqih di bidang ibadah saJa,
3anjari menggunakan sekitar 40 buah kitab fiqih sebagai

e*.4*b.e*_-yge__tl+9tr.e1:Sey-al ( disingkat : Llrqlhc!
:$ik)r yang menbahas tontonB naed.I:.,h haid., darah penya
can nlfa..q kaurn wanita, Al-Banjari rrrenggunakan lima ki
sebagai refrensiry&r yaitu : l{a!qI}- jg!g!. oleh Syekh Mu
i, Y€ft_a4_R4v.rdh oleh Syekh Isnai.l ibn al-Muqri, Fath* al

, SJe{L}{ir}!_ili oleh Syaikh al-fslan Zakariya Al-Ansha
Shleh oleh lbnu Hajar aJl--Haytami dan Nih'lJah. Syekh RanrF-.-

/ J rr* +.,:Untuk risalah &1_ieUL-*L:Wlr!a€4ax_-S JA1eset-al:]4_qrr
( disinskat : Ab_Qaur *el*r_qbbleebaq) , yans membahas
eiri-ci-bi Imam MahCi dan tanda-tanda hari kiamat ba

:'iba, A1-Banjari rnenggunakan refrensi sebanyak lina bu
;ab,/risa1ah, yaitu : &fS_q}-eb Sayi-d Jarfar a1-Barjanz1.,

l-eh Syetir t abd al-Qadir al-Fakihi yang dinukil d.ari ri
karya Syejh fbnu Hajar al-Haytami, Labjq*t_ ql-Naz_hll*g

ibnu Yusuf al-Muqaddisi al-Hanba1i, Ki_Lirb rg.iali_b a1:

nsi dalan pglryusunannya, baift berupa !Uate$- dan syalgh
n baqlJeh,J8 Urrtuk rj.sa]-ah tgslbat.+L@

:t oleh Syekh Klsati dan St'gl_a4__Lee_lg_qsh oleh Syekh ah
:-Qusyasyi al-Madani.40 Begitu pula untuk kitab Tqhfat
hiblg berpuluh-puluh kitab/risalah yang digunakan nya

refrensi rlalam penyusunannya, dari k;-.tab/risalah di
tasawuf, termasuh di antaranya karya-harya tulis d.a

=a-ularoa be. ar seperti : Sarad e -Din 'el-Taftazani,
:1d al-Ghazalil lbnu Hajr a}-Hay rml, tAbd. :.:-el-Wabab
trani, Ibnu rArabi, dan sebagalnya. Semua kitab .: .ref
'-ersebut kenungkinan besar dikuaeai sepenuhnya oleh
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Al-Banjari d.an tentu ;saja sebagian besar di antaranya iuga
diajarkannya kepada para murldnya di pesantren Dalam Pagar

yang d.ibinanya untuk kepentingan kaderisasi para *gi-r.

Adapun sifat rrb"erkebribadiaa- seorang';irinlintt bagi

€eorang juru dakwah, juga tampak dalam kepribadian Al-Ban
jari sendiri selama melakukan dakwahDy&. Profil Al"iBHn$dsi;

sebagaj- seorang ulama yang melaksanakan ajaran-ajaran aga

la d.alam kehidupannya tak diragukan 1agi. Konon kabarnya

beliau pernah diberi keistimewaan oleh Allah, bisa nenyak

ei-lcan apa yang disebut "L-,aylaliFl:-Oadgtr'.41 Kalau ini be

!ar, tentu 6aia me:upakan suatu buah d

Fada A1lah SWT. S.Iai.n ibu kepribadian
ketaqwaannYa ke

a sebagai muslin

tang baik, tanpak pula qa.lam hubungann, -r. dengan sesana na

Dusia. Dia seorang yang tahu berterima lrasih dan nnenghorna

ti orang yang banyak iasa terhadap dirinya, sebagaimana si
h,apnya terhadap Sultan Kerajaan Banjarmasinr, {ang :' Belalu

dlpujinya dan dipenuhi eegala permintaannya.+t Dia seorang

suani yang berlaku adil terhat. ap para lsterir 'a, yang sela

lu berjumlah empat orang, meski-pun silih berganti.Bll&:'dla

Fergi jauh, seperti ke kebun atau berdakwah selalu diirl
;Ei Oleh semua isterinya.tJ Dia seorang anak yang selalU

terbakti kepada orang tuanya, rneskipun keduanya sudah me

rringgal. Dia sering kali menziarakri kubur kedua orang tua

6ya di Lok Gabarrg.44 Dia seorang ayah dan kakek yang sa

u,gat sayang kepada anak-cucunya dengan mendoakan mereka

a6ar nenjarli orang-orang yang salih yang berilmu pengetahu

an dan selalu diusahakannya dengan pendidikan yans inten
d.f.45 Dia seorang warga masyarakat yang sangat memperhatl
ken kehld.upan si lemah yang umumnya terdiri dari petani-rde

o€an berpartisipas i- clalam pembukaan lahan. gertanian baru

dan pemanfaatan 1: ran yang non-produkt f.4F Dia seorang te

taa yang selalu t:::kenang kepada sahab nya dan Semar men

riarahinyu.4T Banyak lagi sifat-sifat .ik lainnya yang ne

a

rl-

I
I

t pad.a pribadinya sebagai seoran8 juru dakwah. Tentu
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eaja segala si-fat tersebut diwariskannya pula kepada para

calon juru dakwah yang dibinanya lewat lembaga pendidi kan

uya di Dal-am Pagar.

Sifat kemandirian liidup seorang dari iuga tampak pa

da pribadi Al-Banjari d.an kegiatan pendidikan yang diberi
nya kepada para santrinya. Tidak ada data eejarah Yang

nerangkan bahwa Al-Banjari memperoleh penghasilan .tbtgP
I Ker'ajaan Banjar, meskipun dia sering rnernberikan penga

lan dan nasehat kepacla Sultan d.an kaum kerabatnya.llemang
masa hidupnya belum ada jabatan Mufti dan Qadhi dalan

ruktur kerajaan. Sultan Tahqidullah memang ada memberi

sebidang tanah "cepad.a Al-Banjari se '.ga'i pusat kegiat
dakrvahnya. Tapi tanah itu masih beru., , hu'ban belukar

terletak di pinggir Sungai Martapura, yang kini terke
dengan sebutan Karnpung Da}am Pagar. Baru nelalui kete

pilarr tangan AlEBanjari bersama mu1'id dan anak- cucunya

tanah tersebut bisa menghasilkan sesuatu yang bernanfa
bagi kehidupannya sekeluargo,.43 Kemand.irj-ar hidup A1-
jari ju.ga ditopang oleh kegemarannya membulia tanah per

dan perkebunan di lain tenpat, seperti di Kalampa

d.an sekitarnyu.49 Sikap hidup mandirj- ini dibangunnya

dalam jiwa Dar':santrinya lewat lembaga pendidikanrde
nembawa mereka bekerja di persawahan dan perkebunan

dibuka bel:6ama.

Sifat seorang juru dakwah yang ttberdedlkasi tinggit
f dan kreatif dal-am bekerjarr tarnpak pula dengan jelas

Ij- aktivitas Al-Banjari daLam dakwahnya yang rnenakan wak

sekitar 40 tahun. Sudakr lebih enarc pul-uh tahun usianya
': Al-Banjari mul-ai terjun ke medan dakwah. Da1am :jusla

itu jil,ra dibandingkan d.engan pelbagai aktivitas dak

yang berskal besar itu, tampak I ,'kalj- betapa ting
dedikasinya unti i agana Allah, betapt aktif dan klea.ttf:t'
{ia dalarn mendakwahkannya. Kiranya A 1ah SWT telah me

rahkan kemampuan dan kekuatan baginya untuk itu se

yang jika ditirnbang secara rasional- memang agak sukar



B8

bisa diterina. l{amun begitulah kenyabaannya dalam sejarah .

!{enrang Al-Banjari sejak kecil sampai maaa tuanya, malah rrge

sudah wafatnya, banyak terjadi hal-hal yang ttLuar biasatt pa

da d^irinya.50 Selam tebih kurang 40 tahun berd.akwah, Al-Ban
jari selain mengurus keluarganya yang sela1u berjumlah eul

pat orang i-steri dengan puluhan orang anak-anakllYar dia ak

tlf pula : Itcendidik calon-calon u.lama dalanr pes&nbnasayab;

u.endatangi masyarakat di luar kampungnya untuk berdakwahrme

aemui Sultan dan kaum bangsawan un'buk nengajar dan menaseha

tinya, menggarap salrah dan kebun yang dibukanya, menulis be

berapa ki-tab/risal';.h agama, dan sebagainya.

Ivlengenai s- fat rrsifat nemahami ' indisi medan -ldakwah

yang dihadapirr bagi seorang juru dakwai, iuga tanpak pada

kualitas Al-Ban jari- sebagai {a t-i,. Al-Baniari tahu benar apa

fang meniadi kebiasaan dalam masyarakat, yaitu apa yang di
eebutnya iryang sudah teradatr, dalam karya tulisnya./tDengan
Itu dia bisa menentukan status hukumnya dan bagainana seba

nl*nya yang harue dilakukan oieh masyarakat y: rlg sesuai de

qan ajaran Islam. A1-Ba4jari tahu benar sisten sosial yang

berlal<u dalam masyarakat Banjar waktu itu, seperti sistem
tEgLqbg4". Dengan itu dia bisa menggunakannya demi sukses

n$a dakwah yang dilakukan.2t Al-Banjari tahu benar kebutuh

nasyarakat terhadap adanyer. panutan ' dalalt -t-neiLakehnakan

aran-ajaran agama seperti ulama yang mafipu mengajar dan

beri bimbingan kepada mereka secai'a langsungr pada masa

ebelum daktlrahnya. Dengan itulah A1-Banjari bertekad membi

kader ulama yang akan dikirim kepad.a masyarakat di pelo

k-pelosok daerah untuk menenuhi kebutuhan mereka i';":.'teba6
c_2+))

tz1

Pemikiran ll-Banjari tentang ltkualltas juru ,'-dekhah

fesionalr? seba. aimana yang d.iformu- si]ratr di ataSr cukup

levan dengan mi'.;a- sekarang untuk di-L -nbangkan. FgrmuLasi

sebut bisa dijadikan sebagai acuan .ntuk mencetak kader
ri yang berkualitats. Tinggal lagi isinya yang harus dise
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rGxraikan dengan tuntuta"n zaman yang tnakin rnaju dan berkem

balg.

D. l'{ateri Dakwah

Ruang lingkup d"akr'vah Al-B;r'njari sangat luas' sehing

ga materi dakwah yang dibawa'kan' 'kepada sub jek dakwahnya ja

Ciberagam'I'lemangmateridakwahAl-Banjariadalahagana
islarnitusendirj-lYanEmenca}tupseluruhaspekkehidupan
;;t;:i4 rnt*pi dari segala aktivitas dakwahnva' i:tampak

iah bahwa tidak seuua aspek ajaran Islam itu nenjadi mate

ri dakwah yang di akukannya. Dari apa -':. ygn$:i.iidtbkrirhganya

:nilah diformul al lcan pernikirannya te' ang materi dakwah'

Materi terpenting dakwah Al-Bar ari ialah roasalah

4arna'dalamartihubunganmanusiadenganTuhan.Da]'amtral
initermasukpengajarannyatentangakidah'ibadahdantasa
Tuf.Dibid.angakidahmenyangkutmasalah-masalah:pengena
lanterhadapAllahdanrukun-'rukunimanyanglain'penjela
san akidah Ahlussunnah vilaljr arah, penjelase' faharn -faham

yang sesat di bid'ang akidaii' pembbrantasan praktek-praktek

tradisionalyanSber'tentanseindenganakidahIslam,esensi
inan, kesempurnaan cl:.n hi;l1*tra} y:.11f.' merusa}ikannyag penSena

1an tertrac.ap ciri-ciri Iman i'iahdi d'an tand'a-tanda hari ki-a

rnat bakal tiba, clair sebais.rii-i yu.5', Di bidang ibadah menyan8

kul pelalcsanaan ibaclah-iba.daLh, pokok dalam Islam, yaitu sha

tatr z*-at' puasa, dan ha3i'Jh Di bid'ang tasawuf nenyang

kut masalah tasair'iuf yarrg tidak' d.ibenarkan dan tasawuf tire

dibenarkan sesrrai clengan peningkatan kuantitas keinanan'' t

I'{ateri lain Calam dakwah Al-Banjari ialah ' nebalah

sosial,d.a}anart'hubunganmanusiasesananya.Dalamha]
ini ternasuk marjF .ah-masalah : penrbinaan keluarga dan peB

bagian harta war. san, penyeleng8araal lenazaht ''-petbbiEa?*

trad.isi intelekt.'a1 di }"'alangan umat' -renbinaan rasa scii

daritasdansebagaitrya.Iviaterj-lainl-agiialah-asanajr
ekonouri, dalam arti ke.,.lerluan material kehidupaE lo-:s1a.
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hal ini, antara lain termasuk rrasalah-masalah t lu:O"
lahan pertanian dan perkebunan baru' pemanfaati: ti:ii

a-produktif menjadi lahan produktif (i}-y{g1:g+g3!)' penje

san makanan yang halal dan haram, perburuan dan i'eely,::.::
u.l d Setain itu dalam dakrrrah

-tsanjari terdapat pula nateri politik dalarn arti ti:i|i

ekuasaan daram kerajaan yang menyangkut pelaksanaa'n aiaran

iaran agana di masyaratcat. Dalam hal ini antara laih' beru

:pembentukanlembagal|l,luftj.irdanr*.iad'hi1|da}arnetruktur
r'r\

rajaan, rJ penggunaan kekuasaah Sultarn untuk rnenghukum pe

anut ajaran Yano; sesat dan menyesatkan' untuk mentberantas

aktek kehidupa yang bertentangan c: tgan aki-dah Islamr uil

k metnantapiran i,elaksi'-1&&rI kewajiban ;halat berjemarahr uR

k pengaturan zaka:-rl*^g prod'uktif ' -tna meruerangi keuriski
l 

'nu*bq /n

=, dan sebagainYa.'--

Dari. semua materi dakl4lah Al-Banjari yang telah di}'e

xakand'iatasd'apatd'iformulasikansuatupemj.kiranAl*EBa
ri- rnengenai rrmateri dakwal Islamrr sebagai :erikul :Dakwah

iam harus rnenjad'jJran s€iltiq ajaran Islam ) 'I8 j'"''menyangkut

.id.upan manusia sebagai materinya' terutama harus difokus

a pad.a aspek agama, yaitu hubunga'n manusia dengan Tuhan

iopang dengan aspek la'i-nnya seperti : sosial' ekonorni'd3n

}itik.PenikiranAl.Rarrjar.i.mengenaimaterid.akwahini"l
p unik, karena merupakan nerluasan vang t:I-::"::. fru:
:eri dakwah yang d'ilakuhan sebelumnya di daerah l-na'

rliraniniju8ac;kupreievatluenganinasasekaranguntuk
iltembangkanka.renasud.ahmeny;.ngkutsemuaaspekkehidupan
:usiayangdiaturo}ehajarranlslarn.Tingsa}lagibagaena
rgenbuatnyasesuaid.engankebutuiratrsubjekda]<wahdanse
i dengan kema,.lari z-anan '

Strategi Dak eh

Kesuksesan

eh keuampuannya

dak',;ah Al-Banjari
dala.n rnenggunakan

:bih banyak disebabkan

pelbagai strategi dak



yang tepat. Di antara strategi
9L

d.ai<,riah yang .'. .diguhakan
-Banjari ialah :

1. Menggunakan sistem sosj-al yang berlakrr dalam ma

syarakat untuk menjadikan dirinya erj.n grouptr da
1am kelompok subjek dakvrahnya,

Seorang Aa:i aJran didengar dan dlpatrrhi- segala nase
tnya bila kelompok masyaraikat yang rnenjadr subjeh dakwah

telah menganggapnya terinasuk dal am kelonpcknya. Dalam
arakat Banjar pada masa Al-Banjari berlaku slstem ltb_q

g" yang rcengikat otang dengan k-.1c,mpolinya. Dal-am sl-s
ini kesatuan 'arah keturunan sangr , dominan yang di

hitungkan sec€ 'a bilateral. JusterL -tu, salah eatu pen
ng banyaknya isteri Al-Banjari sel .ra masa ,,'dakwa$nya
ga karena kemauannya untuk ryenjadi-kan dirinya sebagai

-l y6tg^1t"" dj-terima oLeh pihak kelompok-kelompok ter
tu," - Ada sebelas orang yang pernah.,,nenjadi ieteri A1-
ari, tujuh di antaranya rn+ninggal lebih dahulu. Memang

banyak di antara i-steriny adal-ah d.ari wa i ba rakyat bi
tapi berasal dari pelbagai daerah di t{a c&pur&;sehing

keturunannya ada di mana-mana di daerah ini-. Di antara
rinya ada dua orang yang berar,ar dari bubuhan khusus"

tu Ratu Aminah berasa} dari b.gpu_4g ra;a-raja(icaum bang
) d1l Go I'iwat Nio berasal d.ari p"u,b*r1[4n Oj-na (kaum pc
g)."> Stnategi j-ni pula yang di.wariskaanya kepada

-cucunyar yang dikirimnya menjadi parh de.!;i,."rd:i claerah
ah tertentu. l{ereka clisuruh }iawln di terripat dakwa}r me

sehingga mendapat dukungan pula dari- subjek d-akwahnya,
sudah dj-anggap menjadi "lgqg]r*agii rnereka. Dengan cle

terbentuklah pula "F_gj:l!_r_qgl Syekh Muharunaci Arsyad
jari di man;--rna.na., seperti di pegaLan, I{arabahan, Ta
Kandangan, rnuntai, Bai: jarmasin Negara dan apalagi
tapura. i(e: .dian ,rbubuhan;; Al-E jari itu pu.la 1i "i

nenjadi inti juru lekvrah rslani d- laerah-d.aerah seirl
, Mal-ah sarnpai ke Sumatera, Ma1a, esia dan Muangtai ,tlglg&grr A-l--Banjari yan6 clikenal rnasyarakatnya seba
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juru dakwah

yen&l'berlcebi

nii tidak ber''iasil banyak dalam rn+wujudkan t.erl-aksana

ajaran-ajara Is1am dalam kehidup L mereka.h 
-S*lu.h 

sa

ia-ua, juru- dakwah yang .:rian rueneruskan
ub -_Ltt."- Kaderisasi dau regenerasi Juru

6vpara dali yang sukses. I

2. Melakukan kad.erisasi dan regenerasi
untuk menjaga kelangsungan dakwah

nambungan.

Berapa banyak dakv,iah Islam seperti terhenti gerak

a di suatu daerah karena ketiadaan juru dakwah yan8

=eneruskan gerak dahwah yang dimulai oleh pendahulu

islamisasi daerah Kalirnantan Selatan berhasil dengan

berkat tangan para raja-raja Kerajaan Banjar dalam

Isl-ainlcan rakyatnya, Tetapi gerai< Islamisasi tersebut

,s--or penyebabnf& )'.rrlg doninan ad ah keti adaan juru
ts yang bisa tnengusahakannya, sqhi-ngga seklt'An''dua abad

nasuk ke daerair ini belum tampak ]cetaatan pemeluknya

a agana mereka. I{al ini disadari Sepenuhnya ol-eh Ai
L, sehingga untuir menjaga kesinarnbungan ' :dakwghnya

s:dah mulei berhasil 1.i'i, dia giat nemr ;.Ita calon - ca

,,rgaa dakwahnYa

dakwah adalah

strategi dakwaii A1-Banjai:i- yang tepat sekall.

1, Menggunakan pengaruh dan kekuasaan pihak Keraja
an Banjar untuk lnellopting dakviahnya.

Datam sejarah Islam, tersebarnya agama Islan ke pe

iielosok dunia lebih banyali dimotoii ol,eh nihak.geme

Elcl-itik (khalifah, sultanr raia dan sebagainya). ' Be

F-i1a dalam tersiarnya suatu faham atau aliran . .adalna

-nana adalah karena adanya dukungan dari pihak pe

Sebagai contoh : i{uktazil;rh di zaman l(hal-ifah A1-

, Asyraliyi'i di masa Ban;- Saljuk, dan lfahabiya-h pada
. (tt ,r-a .^j r^*-^r,*-.^ rj ^^Aakekuasaan l. rajaan 5srud"." Ha1 nJ- tampaknya disada

;ruhnya o: ;h AJ-- )anjari, sehinl :1 dia selalu menase

kepad.a pihak K':rajaan agar be partisipasi dalam me

:.akwahnya di se i,ala bidang. Miasalnya : di- bidang
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::::: ::::::""tasan pelbas,L praktek kehidupan yang,;;h;;;;";""#;il,T:

::::::::1 r#*sanaan kev,ra jiban shatat rrerjema r ah da}_ - "uJ+uafr bud"raf, ogrJemaf ah dalaeyarakat; / " dan di bidang tasawuf dar_am penberantas

5::":::: :."":. 1"*t *onyu"rtkan yang ada di masyara
irrr**;";;;;

;t;,,1*:,,;'l::ri: 1"".* strukrur Kerajaan danjar, . yans;;;;'_,:ilittlakan strategi dakwah inl yang dilakr:lcan oLeh Al_Ban,

4. Mengueaii,:kan terwujudnya kesejahteraan hidup &asyarakat demi keteguhan agann;. nereka.
SaLah satu h:'.dis i?asulull-ah SAli: .;nenegaskan bahwasekali kefakiran berubah nenjad,l kekufuranr,. TuJu

,oll'|:r::.:_ T.**ns. 
terfokus pada tesuhnya : ,aeana. .sr.6i tlraat baik di bidang akidah maupun di bidang syarir

:r:::f__r,:::"" 
t."i tidak saja diusahakan At_Banja

;*";-;;;

;::, jf:* 
*"1i.:i. peninskatan kese jahteraan hidup ne

;;.;';:,:;bagai suatu penya'J<it m.-rsy'.riil(at yan6 har.us diberan
.,i.1.: l*T".makiri sedikit orans yans berpredlkat{er.r. nar l_nj. tarirpak sek;il_i d;rlau konsepsitlya ruenge

-_-v -- r*e46vayaran zakat yang bersifat produJitif kepada parayang terdlri dari fakir dan niiskin, , sebagairnanaemukakan dat-am bab yang Iat_u. l)puril.i-;;, AI_Ban

i:::::: ::::i" ,uo:ni"ra secara nyara untuk nensurusll.6 tlniskinan masyarakat di sekitarnya dengan cara pemahan pe*tanian baru dan pembuatan irigasi untuk uean lahan yang no4-produktif menjadl lahan yang pro
***= 

ggs!,) . P rnir-ah sa*h satu stratesi dakdi.gunakl r Al-Banjari.
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pelbagai strategi d.akwah y;ing
dakwahnya dapat diformulasikan

digunakan Al-Ban
pendapatnya me
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naj. ttsirategi dakwah Islamtt sebagai berjhut : Agar dak

Islarn berhasil dengan baik rnaka perlu digunakan bebera
strategi seperti : penggunaan sistem sosiaL yang berla
dalam masyarakat subjek dakvu'ahn pembinaan kader pelan

dakwah secara berkesinambungan, penggunaan pengaruh
kekuaeaao pjlak pengua6a..,(pemerintah), dan pembangunan
jahteraan hidup subjek daicwah demi keteguhan iman nere
Semua strategi dakwah ini reLevan sekali untuk dilem

pada masa sekarang oleh para Ej! atau 'rorgaitea$l
h di daerah inj., karena didasari ..:..o].eh pengetahuan
dapat dipertainggungjawabkan, baik secara teoritis nau

dalam emperis.

iletode Dakwah

Selain menggunakan strategi dakwah yang tepat, "'.AL

ari dalarr dakwahnya juga rnenggunakan pelbagaj. ,.r'bef'.ode

sarana dakwah yang sesual dengan metode tersebutr Ada

katagore metod-metode dakwah yang digunakan Al-BanJa
yaltu : metode lisan, mebode tuLi.san dan metode b1l
(karya nyata Cengan tindakan).

Dalam netode lisan (bib!+Sgn) yang rnenggunakan per
n sebagai sarananya, ada beberapa teknik yang bisa dl

, seperti nasehato ceramah atau tabliglt dan menga

Semua itu digunakan oleh Al-Banjari dalam dakwahnya.
waktu masih ttmengajit? di },iesjid al-Haram, Al-Banjari
nenggunakan metode ini dengan nengajar di rnesjid ter
atas restu para gurunya ya.ng telah mengakui ketinggi
u yang sudah dimilikinya. I-OiAuga para murid yang
ya berdapat banyak para muhigln dari da.erah- daerah
tara atau jematah haji yang berdatangan ke 6ana pa

haji, talr. terkecuali yang berasal dari daerah Ka

tan Selatan. Setelah tiba kembali di MartapurarAl-Bin
lebih banyak lagi menggunakan metode ini, dengan ne

{
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I

an tabligh agama kepada masyarakat di peloeok-pelo
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, terutana di sekitar l"lartapur ^.7' l4etode mengajar
gunakan pula baik terhad.ap para murid dan anak-cucunya

!1i^ni*.r. 
**uprl terhadap Sultan dan kerabatnya di is

. li sedangkan metode nasehat banyak digunakannya terha
$ultan. Dalam hal- ini terkenal nasehat Al-Banjari agar
arl nembentuk lembaga ilMuftiri dan rrQadhirr dalam struk
kerajaanr Xang kemudian dipenuhi ol-eh Sultan. ,d

Dalam uetode tulisan ( b]=1-ll_t-t:ab_Ah.), Al-Banjari ter
seorang -d-ali yang produktif dalam menuLis. Ada bebe

kitab/risalah yang berhasil ditulisnya, yang isinya
ut pelbagai bidang pengetahuan agama, yaitu akid^ah,

rah dan tasal;uf, eebagaimana sud.ai,,i:;diuihi,kad,,._i.d.a1an
II. Pada masa percetakan belum ada seperti pada masa

Al-Banjari, berdakwah denga.n rnetode ini cukup berat
akan. Hanya karena semangat yang tinggi sajalah ba

code ini bisa terlaksana dengan baik. Kitab / risalah
tuli-s A1-Banjari waktu 1tu beredar 1ewat salin nenya
antara mereka yang rnerubutuhkannya, ter:utanna di kala

uurid-murldnya. Namun demikian, justeru karena kemarn
dalam menggunakan metode inilah Al-Banjari jadi
, setelah beberapa karyanya 1^_,;dit,efbj_tkan dengan
an hasil teknologi- modern. Lebih penting lagi ,',da:.,:

trlengtunaan metode inilah kemtrdian beberapa pedri,liinan
Al-Banjari bisa terwariskan kepada generasi unat

iurun temurun sepanjang ma,sa.

i,letode dakwah bil:ir_alr Xang kini serlng dianjurkan
Eesua pihak terhadap para qa:i di kalangan urnat Islan,
banyak digunakan Al_-Banjari dalam dakwahnya. Banyak
eyata yang dikerjakan A1-Banjari dalam dakvrahny&.Ter

pemukJ-man Dalani Pagar di tepi sungai Martapura,
eya areal ertanian dan perlrebu .,an di sekitar
an (Kecama-an Aslambul- Kabupate eaniar)^b d

arah kibl-at beberapa nesjid di Jakarta (seperti :

arear erEant_an dan per.Kebu .ran dj- sekjtar Su
(Kecama-an Astambul- Kabupate nan3ar)rb dan pen

ienbatan Lima dan Mesjid Luar Batang)S adalah neru
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arr sebagian dari karya-hyate, clakr,vah Al_Banjari, yang bidisaksikan sampai sekarang. Begltu pula lembaga pendidi
.enacam pesantren yang dibangunnya dl Dalam pagar un
nembina kader ulema juru dakwah, dar[.;.;'kri:prii badrt gnnya
mulia dengan segala sifat terpuji yan*. mer-ekat pa.dainya sebagai seorang ulama, dgl_L, suani, ayah, guru danbat bagi orang-orang pada nasa hidup.ya acralah juga. mean bagian terpenting dari dakwah bll::bet yang dilaku

A1-Banjari,

Dari pelbagai metod.e dakwah yang d.igunakan Al-tsanja
dengan ketiSa l<atagore tersebut di atas dapat d.iformula

semacam ide atau pemiJriran Ar--Banjari mengenai rrmeto
dakwahrt. Menurutnya, rimetode dakwah rsram harus4 v!.,r, q, ..urv uL,lre qaltWan I,Sl.am fiafus befOtasi kepada pencapaian tujuan dahwah yang relevan desubjeknya, yang bisa digunakan daram bentuk-bentuk:litulisan dan jr-!!:[a!, sesua1- dengan kondisi objektifek dakwahlr. pemikiran Ar-iranjari ini sangat rerevan denasa sekarang untuk dikenbangkan di kalairrgan para ula
Cal_} dan organisasi dakwa.h. Terutanra untuk daerah Kalin Selatan, metode tuLisan dan metode b+klg! perlu eedigalakkan, karena tamperknya, mersih langka sekarang
Dakwah kebanyakannya hanya dilakukan d.engan metode liyang banyak sekali kelemahannya. para -qari. yang nengan tuLisan masih sa''gert langka clan karya nyata dalanrr' yang sangat ditunggu_tunggu oleh eubJets;..,;,,d,blrwah
strategls masih ber-um banyak tarnpak. I"rernang sangat dian adanya suatu organisasi dakwah yang berwavrasan ru

tang mampu raengkorciinasikan pelbaSai metode dakwah ter
fr' dengan tepat pada masa sekaran 1ni, terutama di daef,alirnantan ser-::tan, yarng pernari menjadi neda' dakwahh Muhanmad Ars,ad Al-Banjarl, sekitar dua abad yang si_
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